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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap
kinerja pekerja pada proyek pembangunan jalan tol semarang-demak paket |II.

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 70 orang pekerja lapangan dengan penarikan
sampel menggunakan rumus slovin didapatlah 60 sampel. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan sekunder.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan analisis
regresi linear berganda, menggunakan aplikasi SPSS v 16.0.

Hasil penelitian ada pengaruh positif pada variabel kesehatan dan keselamatan kerja
terhadap Kkinerja pekerja. Uji F ada pengaruh antara kesehatan dan keselamatan kerja secara
simultan terhadap kinerja pekerja. Uji t masing-masing variabel bebas yaitu kesehatan dan
keselamatan kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat yaitu kinerja
pekerja. Sedangkan variabel yang lebih dominan mempengaruhi kinerja pekerja adalah variabel
kesehatan kerja.

Kata kunci :
Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja, Kinerja Pekerja

ABSTRACT

This research is airned at determining the influence of working safety and health toward
worker’s performance of Semarang-Demak Highway construction project package I1.

The population of this research was 70 worker’s and the sample of the research were 60
respondendts through slovin formula. The data sources were primary and secondary.

Data analysis methods used in the study of quantitative with multiple lineara regression
analysis, using the SPSS V 16.0 aplication.

The result showed that there was positive influence of health and safety and helath toward
worker’s performance. F test the influence of health anf safety at work simultaneously on worker’s
performance. T test each’s independent variable is the health and safety at work is also positive and
significant effect on the dependent variable is the performance of worker’s yet working healthly
dominantly influenced worker’s performance.
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1. PENDAHULUAN

Pekerjaan konstruksi merupakan pekerjaan kompleks yang melibatkan material
konstruksi, peralatan konstruksi, metode konstruksi, biaya konstruksi, tenaga kerja yang
dapat menjadi sumber potensial terjadinya kecelakaan. Selain itu pekerjaan konstruksi juga
memiliki resiko yang rawan terhadap munculnya berbagai gangguan kesehatan apalagi pada
pekerjaan konstruksi yang pekerjaannya dilaksanakan pada lingkungan kerja yang umumnya
terbuka.

Keselamatan kerja adalah keselamatan yang berhubungan dengan aktivitas kerja
manusia baik pada industri, manufaktur dan kontruksi, yang melibatkan mesin, peralatan,
penanganan material, pesawat uap, bejana bertekanan, alat kerja bahan baku dan proses
pengolahannya, landasan tempat kerja dan lingkungannya serta cara-cara melakukan
pekerjaan, maupun industri jasa, yang melibatkan peralatan pembersih gedung, sarana
transportasi, dan lain-lain (Deby Setiawan, 2016:2).

Dalam rangka terlaksananya rencana pembangunan jangka panjang nasional, sumber
daya manusia merupakan subjek penting dalam pembangunan. Disisi yang berbeda saat ini
bangsa Indonesia sedang menghadapi tantangan yang mengharuskan sumber daya manusia
beradaptasi dengan situasi pandemi CORONA VIRUS DISEASE 2019 (Covid -19). Selain
memperhatikan keselamatan dan kesehatan, pekerja juga harus memperhatikan protokol
kesehatan Covid -19 sehingga proyek pembangunan jalan tol tidak menjadi cluster
penyebaran Covid-19. Karena seperti kita ketahui Virus ini sangat berbahaya yang telah
membunuh ribuan nyawa manusia.

Pembangunan jalan tol semarang-demak paket 11 STA 10+690 sd. 27+000 yang
dikerjakan oleh PT. PP (persero) Thk Semarang-Demak sangat penting untuk menunjang
perekonomian negara. Pendidikan keselamatan dan kesehatan kerja juga berguna agar tenaga
kerja memiliki pengetahuan dan kemampuan mencegah kecelakaan kerja, mengembangkan
konsep dan kebiasaan pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja, memahami ancaman
bahaya yang ada di tempat kerja dan menggunakan langkah pencegahan kecelakaan kerja.
Masalah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) secara umum di Indonesia masih sering
terabaikan. Hal ini ditunjukkan dengan masih tingginya angka kecelakaan kerja.

Menyadari pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja (K3) agar dapat memberi rasa
aman dan mencegah kecelakaan kerja sehingga dapat meningkatkan semangat ataupun
kinerja para pekerja lainnya. Penelitian membahas mengenai pengaruh keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja pekerja proyek pembangunan jalan tol semarang-
demak paket 11 STA 10+690 sd. 27+000

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, pokok permasalahan yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut ;

. Bagaimana protokol kesehatan di pekerja proyek pembangunan jalan tol semarang-demak
paket Il STA 10+690 sd. 27+000 oleh PT. PP (persero) Tbk Semarang-Demak.?

. Apakah keselamatan kerja berpengaruh terhadap kinerja proyek pembangunan jalan tol
tersebut.?

. Apakah kesehatan kerja berpengaruh terhadap kinerja proyek pembangunan jalan tol
tersebut.?

. Apakah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
pekerja pada proyek tersebut.?

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan penelitian
disusun sebagai berikut :

. Mengetahui bagaimana implementasi protokol kesehatan Covid-19 di proyek pembangunan
jalan tol semarang-demak paket 11 STA 10+690 sd. 27+000 oleh PT. PP (persero) Thk
Semarang - Demak ;
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Mengetahui dan menganalisis pengaruh keselamatan kerja terhadap kinerja pekerja proyek
pembangunan jalan tol tersebut ;

Mengetahui dan menganalisis pengaruh kesehatan kerja terhadap kinerja pekerja proyek
pembangunan jalan tol tersebut

. Mengetahui dan menganalisis pengaruh keselamatan kerja dan kesehatan kerja secara

simultan terhadap kinerja pekerja proyek pembangunan jalan tol tersebut.

Batasan masalah yang ada menyangkut hal sebagai berikut ;
Tidak memperhitungkan analisis biaya yang ditimbulkan akibat kecelakaan kerja pada proyek
konstruksi.
Tidak memperhitungkan jumlah alat pelindung diri (APD) yang tersedia di perusahaan.
Tidak memperhitungkan perusahaan apakah mempunyai SOP atau belum.

. Tidak melibatkan manajer dan karyawan sebagai responden.

2. LANDASAN TEORI

Kesehatan dan keselamatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin
keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya,
dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan
makmur (Mangkunegara, 2002).

Adapun beberapa penjelasan tentang syarat-syarat keselamatan kerja menurut
Undang-Undang No.1 Tahun 1970 yaitu antara lain untuk :
Mencegah dan mengurangi kecelakaan;
Mencegah,mengurangi dan memadamkan kebakaran;
Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan;
Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu kebakaran atau kejadian-
kejadian lain yang berbahaya;
Memberi pertolongan pada kecelakaan;
Memberi alat-alat perlindungan diri bagi para pekerja;
Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebar luasnya suhu, kelembaban, debu,
kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar atau radiasi, suara dan getaran;
Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja baik fisik maupun psikis,
peracunan, infeksi dan penularan;
Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai;
Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup;
Memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban;
Memperoleh keserasian antara tenaga kerja,alat kerja, lingkungan, cara dan proses kerjanya;

. Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang tanaman atau barang;

Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan;

Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya;

Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerjaan yang bahaya
kecelakaannya menjadi bertambah tinggi.

Setelah dijelaskan beberapa hal mengenai keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dapat
diketahui bahwa tujuan diadakannya keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam suatu
proyek konstruksi menurut departemen tenaga kerja antara lain :

Untuk mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja.
Menghindari terulangnya kembali apabila kecelakaan tersebut telah terjadi.
Agar proses produksi berjalan dengan lancar.
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Menurut Mangkunegara (2002:67) kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya

Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

. Kuantitas

Berkaitan dengan jumlah yang harus diselesaikan. Hal ini berkaitan dengan jumlah
yang dihasilkan, sehingga untuk mengetahui tinggi rendahnya kinerja pekerja tersebut
dibandingkan dengan standar kuantitas yang ditetapkan oleh perusahaan.
. Kualitas
Berkaitan dengan mutu yang dihasilkan (baik buruknya pekerjaan yang dilakukan).
. Ketepatan Waktu

Berkaitan dengan sesuai tidaknya dengan waktu yang telah direncanakan. Dalam hal
ini penetapan standar waktu biasanya ditentukan berdasarkan perncanaan yang telah
ditetapkan perusahaan.

Menurut Hani Handoko (2001), manfaat dari penilaian kinerja sumber daya adalah :

. Perbaikan kinerja

Umpan balik pelaksanaan kerja memungkinkan sumber daya, manajer dan
departemen sumber daya manusia dapat membetulkan kegiatan-kegiatan mereka untuk
memperbaiki Kinerja.
. Penyesuaian-penyesuaian kompensasi

Evaluasi kinerja membantu para pengambil keputusan dalam menentukan kenaikan
gaji, bonus, dan kompensasi bentuk lain.
. Kebutuhan latihan dan pengembangan

Kinerja jelek mungkin menunjukkan kebutuhan latihan. Demikian juga kinerja yang
baik mungkin mencerminkan potensi yang harus dikembangkan.
. Perencanaan dan pengembangan karier

Umpan balik kinerja mengarahkan keputusan-keputusan Karir yaitu tentang jalur karir
yang harus diteliti.
. Kesalahan-kesalahan desain pekerjaan

Kinerja yang jelek mungkin merupakan suatu tanda kesalahan dalam desain
pekerjaan. Penilaian kinerja membantu diagnosa kesalahan-kesalan tersebut.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja harian pada proyek pembangunan jalan
tol Semarang-Demak paket I1 STA 10+690 sd. 27+000.

Pada penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengambil sampel adalah menggunakan

rumus Slovin yaitu :
N

"1 NGe)?
n= ukuran sampel
N= jumlah populasi
e= presentase kesalahan yang ditolelir
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70

1+ 70(0,05)2
Sehingaa hasil dari perhitungan adalah = 59,5 = 60 orang.
KERANGKA PENELITIAN

n=

Kestlamatar Kena
""" (%) i
Kinega karyaven

iy il

Kesehatankera )

%) |

I

il |

|

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian
Keterangan :
Keselamatan kerja:Variabel Bebas(X1)
Kesehatan kerja:Variabel Bebas(X2)
Kinerja karyawan:Variabel Terikat(Y)
Pengaruh Parsial
Pengaruh Simultan ~ --=- === >

Hipotesis

H1: Ada pengaruh keselamatan Kkerja kinerja pekerja proyek pembangunan jalan tol Semarang-
Demak paket Il STA 10+690 sd. 27+000 oleh PT. PP (persero) Thk Semarang-Demak.

H2: Ada pengaruh kesehatan kerja terhadap kinerja pekerja proyek pembangunan jalan tol Semarang-
Demak paket Il STA 10+690 sd. 27+000 oleh PT. PP (persero) Thk Semarang-Demak.

H3: Ada pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap Kkinerja pekerja proyek pembangunan
jalan tol Semarang-Demak paket Il STA 10+690 sd. 27+000 oleh PT. PP (persero) Tbk Semarang-
Demak.

v

Identifikasi Variabel

Variabel Bebas (Independent)

Variabel bebas pada penelitian ini adalah pengaruh keselamatan(X1) dan kesehatan kerja(X>)
Variabel Terikat(Dependent)

Pada penelitian ini yang menjadi variabel dependent adalah kinerja pekerja ()

Definisi operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi :
. Keselamatan Kerja (X1)

Dalam penelitian ini, keselamatan kerja menggunakan indikator

1) Ketersediaan alat perlindungan diri;

2) Kelengkapan alat perlindungan diri;

3) Kondisi alat perlindungan diri;
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4) Penempatan rambu atau peringatan;
5) Mesin atau alat yang layak pakai;
6) Tunjangan kecelakaan kerja;
7) Penerapan jam kerja yang sesuai;
8) Pelatihan keselamatan kerja.
. Kesehatan Kerja (X>)
Dalam penelitian ini, kesehatan kerja menggunakan Indikator yaitu :
1) Fasilitas pekerja yang memadai;
2) Pemeriksaan kesehatan;
3) Konsumsi yang layak.
. Kinerja pekerja ()
Dalam penelitian ini kinerja pekerja memuat 3 indikator yaitu :
1. Kualitas
2. Kuantitas
3. Efektifitas waktu

Uji Instrumen Data

Uji Validitas

Uji validitas adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui kebenaran atau tidaknya
sebuah data yang didapatkan dari quesioner yang telah disebarkan

Uji Realibilitas

Uji realibilitas berfungsi untuk mengetahui konsistensi sebuah data, dalam arti apabila sebuah
data dilakukan pengujian selama dua kali atau lebih, maka akan menghasilkan nilai yang
relatif sama

Uji Asumsi Klasik

Metode ini mempunyai kriteria bahwa pengamatan harus mewakili variasi minimum,
konstanta, dan efisien. Asumsi yang harus dipenuhi antara lain : tidak ada multikolinearitas,
tidak terjadi heteroskedastisitas dan data berdistribusi normal.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis Regresi Linear sederhana merupakan salah satu analisis yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Uji Validitas X1
Tabel 1. Uji validitas X1

No Variabel Ruitune Riabal Sig | Keterangan
1 X1 0.717 02542 0,000 Valid
) X12 0584 02542 0000 vValid
; *13 0625 02542 0000 Valid
. X14 0716 02542 0000 Valid
3 K15 0619 02542 0000 Valid
s x1e 0717 02542 0000 Valid
. X1L7 0584 02542 0.000| Valid
. X18 0625 02542 0000 Valid
5 X1.5 0716 02542 0,000 Valid

0 X110 0593 02542 0.000| Valid
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Uji Validitas X2
Tabel 2. Uji validitas X2

No Warabel Riituns Rishal Sig | Keterangan
1 X1l 0717 02542 0,000 Valid
s X1.2 0584 02542 0,000| Valid
5 X13 0625 02542 0.000| Valid
. x4 0716 02542 0000| Valid
> K13 0619 02542 0000 Valid
s xle 0717 02542 0,000| Valid
. X7 0584 02542 0000 Valid
. X18 0625 02542 0,000 Valid
5 X185 0716 02542 0,000 Valid
0 *L10 0593 02542 0000 Valid

Uji Validitas Y
Tabel 3. Uji validitas Y

No Variabel Rbitns  Ramal  Sig | Keferangan
1 ¥i 0665 02542 0000 Valid
) ¥ 0386 02542 0000| Valid
5 ¥3 0667 02542 0000 Valid
P b 0650 02542 0000 Valid
> e 0557 02542 0000 Valid
s b 0665 02542 0000 Valid
. v7 038 02542 0000| Valid
. e 0667 02542 0000 Valid
. Yo 0650 02542 0,000 Valid
10 ¥io 0512 02542 0000| Valid

pembentuk variabel sebaiknya memiliki korelasi(r) dengan skor total masing-masing variabel
>0,2542. Karena seluruh item memiliki skor total lebih besar dari 0,2542 maka seluruh item
dikatakan valid.

Uji Realibilitas
Uji Realibilitas X1
Tabel 4. Uji Realibilitas X1

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item| Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Delet=d Ttem Deleted Total Correlation | if Item Deleted

X1.1 33.48 12.796 623 823
X12 3338 13.393 439 839
X13 33.83 13.158 06 834
X14 34.10| 12.702 620 823
X1.3 EXND) 14.037 542 833
X1.6 3348 12.796 623 823
X1.7 33.38 13.393 439 839
X1.8 3383 13.158 306 834
X1.9 34.10| 12.702 620 823
X1.10 33.73 14.007 A1l 835

Uji Realibilitas X2
Tabel 5. Uji Realibilitas X2

16



TERAS VOL 11, No. 1 Maret 2021

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item | Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach’s Alpha

Deleted Item Dieleted | Total Correlation | if Item Deleted
X2.1 3397 11.490) 300 801
X212 36.20 11.519] AT 193
X2.3 36.17 11.599) 631 789
X214 36.23 11.730] A28 810)
32.3 36.15 12.638 386 812
X2.6 33.98 11.508 A79 304
32.7 36.20 11.519) 577 793
X2.8 36.17 11.599) 631 789
X290 36.23 11.750] A28 810)
X2.10 36.17 12.616) All 810)

Uji Realibilitas Y
Tabel 6. Uji Realibilitas Y
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mezn if Item | Scale Variance Total Alpha if Ttem
Deleted if Ttem Dieleted Correlation Deleted

Tl 54.88 10478 A31 154
T2 4.9 12227 248 789
T3 33.05 10.964] 363 54
T4 33.35 10.497 308 e
T3 35.0 11.763 431 769
b{] 34.88 10.478 A31 134
17 34.9 12227 248 789
T8 35.09 10.964 363 734
Te 35.33 10.487 508 6
T10 35.07 11.758 392 74

Berdasarkan hasil uji relialibilitas didapatkan semua nilai dari hasil variabel X dan Y semua
menghasilkan nilai Cronbach Alpha > 0,6, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
instrumen dalam penelitian ini Realiabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 7. Hasil uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 60|
(Normal Parameters® Mezn 0000000
Std. Deviation 323401482
MMostExtreme Differences Absclute 086
Positive 086
Negative -.083
Eolmogorov-Smimov Z 663
(Asymp. Sig. (2-tailed) an

a.  Test distribution is Normal.
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Uji Multikolinearitas

Tabel 8. Hasil uji Multikolinearitas

Coefficients*

Unstanderdizad Stendardized

Cosfficiants Coafficiants Collinsarity Statistics
Model B |5td Eror Bata t Sie | Tolsrancz | VIF
WConsterd | 174 5337 3266 102
il m 12 198 1433 D1R 908 1102
X2 181 119 289 1360 012 S08  L10Z
a Dependent
Vatizhle: ¥

Dari hasil perhitungan yang ada pada tabel hasil uji multikolinearitas, variabel bebas
menunjukan bahwa nilai VIF = 1,102 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 10, sehingga dapat

disimpulkan pengujian bebas dari multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Tabel 9. Tabel uji Heterokedastisitas

Coefficients*
Standerdized
Unstandardized Cosfficients | Coefficients
Modl B $td. Exror Beta t Sz,
I (Constant 2680 2967 | T
bl il el 4 A4 462
1 -011 D65 1 .13 Rk

2 Dependent Varizble: RES2

Dari hasil uji heterokedastisitas menggunakan uji glejser hasil signifikansi variabel bebas
atau variabel X1= 0,862 dan X2= 0,874 sebesar diatas dari nilai standar signifikansi 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Uji Regresi Variabel X1 terhadap Y
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Tabel 10. Tabel output Regresi Variabel X1 terhadapY

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Sguare | Adjusted R Square Estimate

1 AT23 223 210 4480

a.Predictors: (Constant), x1

Ea
ANOWVAE
Sum of
Model Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3341 1 3.341( 16.641| 0009
Residual 11.643 58 20
Total 14,983 59

a.Predictors: (Constant), x1

b.DependentVariable:y

Persamaan regresi diatas memperlihatkan hubungan antara variabel independent dengan

variabel dependent secara parsial, dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Nilai koefisien korelasi antara variabel independen (keselamatan kerja) terhadap variabel
dependent (kinerja pekerja) sebesar r = 0,472 atau dilihat pada tabel 2.1 menunjukan r >
0,40 sehingga hubungan antara variabel independent dengan variabel dependen cukup
baik.

2. Karena nilai Sig (0,000) < o (0,05) maka Ho ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel keselamatan (Xi) secara parsial mempengaruhi variabel
kinerja pekerja (). Hal tersebut menunjukan bahwa variabel keselamatan kerja yang
diterapkan berkontribusi positif bagi kinerja pekerja. Sehingga semakin baik tingkat
keselamatannya maka semakin meningkat tingkat kinerja pekerja.

Uji Regresi Variabel X1 terhadap Y
Tabel 11. Hasil output Regresi Variabel X2 terhadap Y

Model Summary

Std. Error of the
Model R RSquare | Adjusted R Square Estimate

1 443 197 183 4556
a.Predictors: (Constant), x2

)
ANODVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.945 1 2945 14188 .0009
Residual 12.039 58 208
Total 14.983 59

a.Predictors: (Constant), x2

b.DependentVariable:y
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Persamaan regresi diatas memperlihatkan hubungan antara variabel independent dengan

variabel dependent secara parsial, dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Nilai koefisien korelasi antara variabel independen (kesehatan kerja) terhadap variabel
dependent (kinerja pekerja) sebesar r = 0,443 atau dilihat pada tabel 2.1 menunjukan r >
0,40 sehingga hubungan antara variabel indenpenden dengan variabel dependen cukup
baik.

2. Karena nilai Sig (0,000) < o (0,05) maka Ho ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel kesehatan (X2) secara parsial mempengaruhi variabel
kinerja pekerja (Y). Hal tersebut menunjukan bahwa variabel kesehatan kerja yang
diterapkan berkontribusi positif bagi kinerja pekerja. Sehingga semakin baik tingkat
kesehatannya maka semakin meningkat tingkat Kinerja pekerja

Uji Regresi Variabel X1 dan X2 terhadap Y
Tabel 12. Hasil output Regresi Variabel X1 dan X2 terhadap Y

Model Summary

Std. Emor of the
Model R R Square |Adjusted R Squars Estimate

1 5817 338 315 4172

a. Predictors: (Constanf), x1, x2

ANOVA®

Sum of

Model Squares df Mean Squars F Sig.

1 Regression 5.064 2 2,532 14.550 Rililiy

Residus| 5.818 5T A74

Total 14.983 53

5. Predictors: (Constanf), x1, x2

b. Depandent Varable: v

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefiicienty Coefficients

Maodel B Std. Ermor Bets t Sig.

1 {Constant) 752 513 1.467 148
x2 376 119 350 3147 003

1 398 114 388 3.430 001

a. Dependent Vanable: v

Persamaan regresi diatas memperlihatkan hubungan antara variabel independent dengan
variabel dependent secara simultan, dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa

1. Nilai koefisien korelasi antara variabel independen (keselamatan dan kesehatan kerja)
terhadap variabel dependent (kinerja pekerja) sebesar r = 0,581 atau dilihat pada tabel
2.1 menunjukan r > 0,40 sehingga hubungan antara variabel indenpenden dengan
variabel dependen cukup baik.

2. Karena nilai Sig (0,000) < o (0,05) maka Ho ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel independent (X1 dan Xz) secara simultan mempengaruhi
variabel kinerja pekerja (). Hal tersebut menunjukan bahwa variabel independent yang
diterapkan berkontribusi positif bagi kinerja pekerja. Sehingga semakin baik tingkat
keselamatan dan kesehatan maka semakin meningkat tingkat kKinerja pekerja

3. Nilai koefisien regresi keselamatan kerja adalah 0,398, artinya jika variabel keselamatan
kerja (X1) meningkat sebesar 1 % dengan asumsi variabel kesehatan kerja (X2) dan
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konstanta (a) adalah nol (0), maka kinerja pekerja meningkat sebesar 0,398. Hal tersebut
menunjukan bahwa variabel keselamatan kerja yang diterapkan berkontribusi positif bagi
kinerja pekerja. Sehingga semakin baik tingkat keselamatannya maka semakin
meningkat tingkat Kinerja pekerja.

4. Nilai koefisien regresi kesehatan kerja adalah 0.376 artinya jika variabel kesehatan kerja
(X2) meningkat sebesar 1 % dengan asumsi variabel keselamatan kerja (Xi) dan
konstanta (a) adalah nol (0), maka maka kinerja pekerja meningkat sebesar 0.376 %. Hal
tersebut menunjukan bahwa variabel kesehatan kerja yang diterapkan berkontribusi
positif bagi kinerja pekerja. Sehingga semakin baik tingkat kesehatan pekerja maka
semakin meningkat tingkat kinerja pekerja.

Uji Hipotesis
Uji t
Tabel 13. Hasil uji t

Coefficients®
Unstandsrdizad Standandized
Coafficiants Coafficiants
Modal B 5td. Eror Eata t Sig.
1 {Censtant) 17.428 5337 3.266 002
Losdlamaten Larja 273 112 208 2433 018
Losshatan Legja 28 119 280 2360 o

2 Depandant Varisble: kinsja pakera

Berdasarkan tabel tersebut dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
a) Ada pengaruh variabel keselamatan kerja terhadap kinerja pekerja (Ha) dan tidak ada
pengaruh variabel keselamatan kerja terhadap kinerja pekerja (Ho)

Variabel keselamatan kerja (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kinerja pekerja. Hal ini dilihat dari signifikan keselamatan kerja (X1) 0,018 < 0,05. Serta
dilihat dari tapel =(0/2 ; n-k-1) = (0,05/2 ; 60-2-1) = (0,025;57)=2,00247 .berarti nilai thitung
= 2.433, lebih besar dari twbel = 2,00247, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga
hipotesis yang berbunyi adalah terdapat pengaruh keselamatan kerja terhadap Kinerja
pekerja secara parsial diterima.

b) Ada pengaruh variabel kesehatan kerja terhadap kinerja pekerja (Ha) dan tidak ada
pengaruh variabel kesehatan kerja terhadap kinerja pekerja (Ho)

Variabel kesehatan kerja (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kinerja pekerja. Hal ini dilihat dari signifikan kesehatan kerja (X2) 0.022< 0,05. Serta
dilihat dari twape =(a/2 ; n-k-1) = (0,05/2 ; 60-2-1) = (0,025;57)=2,00247 .berarti nilai thitung
= 2.360 lebih besar dari twner = 2,00247, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga
hipotesis yang berbunyi adalah terdapat pengaruh kesehatan kerja terhadap kinerja pekerja
secara parsial diterima.

Uji F
Tabel 14. Hasil uji F
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ANOVA®

Sum of

Maodel Squares df  |Mean Square F Sig.

1 Regression 5.064 2 2532 14.550 ity

Residual 9.919 57 AT4

Totsl 14.983 55

8. Predictors: (Constant), x1, x2

b. Dependent Varisbke: y

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas dapat dilihat pada nilai Fnitung Sebesar 14,550
dengan nilai Fube adalah 3,16 sehingga nilai Fniung > Frabel atau 14,550 > 3,16 dan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa variabel
keselamatan kerja (X1) dan kesehatan kerja (X2) secara bersamaan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pekerja.

Uji R?

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya adalah mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalh nol dan
satu. Nilai R? yang rendah berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependent amat terbatas.

Tabel 15. Hasil uji R?

Model Summary

Std. Emor of the
Model R RSquse | Adusted R Square Estimate

1 Bt 438 ik an

8. Predictors: (Canstant), 1, 22

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi terdapat pada
nilai Adjusted R Square sebesar 0,338. Hal ini berarti kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat adalah sebesar 33,8 % sisanya 66,2 % dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dengan cara menyebar
kuesioner dengan 60 responden pada proyek,maka akan diperoleh beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Berdasarkan pada hasil penelitian, bahwa pada proyek pembangunan jalan tol Semarang-
Demak paket 11 STA 10+690 sd. 27+000 yang dikerjakan oleh PT. PP (persero) Thk
Semarang-Demak telah melaksanakan implementasi protokol Kesehatan Covid-19 sesuai
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dengan intruksi dari kementerian PUPR, yaitu dengan pembentukan satgas pencegahan
Covid-19, menyediakan sarana dan prasarana pendukung, mengedukasi kepada para
pekerja serta melakukan gerakan 3M vyaitu : menggunakan masker, mencuci tangan, dan
menjaga jarak

. Berdasarkan hasil penelitian bahwa tingkat keselamatan kerja yang diterapkan oleh proyek

dapat dikatakan berpengaruh cukup signifikan, hal ini dibuktikan dengan nilai r = 0,472
dan nilai Sig (0,000)<a(0,05) sehingga apabila tingkat keselamatan ditingkatkan akan
berpengaruh terhadap meningkatnya hasil kinerja pekerja.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa tingkat kesehatan pekerja dapat dikatakan
berpengaruh cukup signifikan, hal ini dibuktikan dengan nilai r = 0,443 dan nilai Sig
(0,000) < a (0,05) sehingga apabila tingkat kesehatan pekerja ditingkatkan akan
berpengaruh terhadap meningkatnya hasil kinerja pekerja.

Setiap pekerja memiliki kesadaran akan pentingnya keselamatan dan kesehatan saat
bekerja tidak hanya memperdulikan satu faktor akan tetapi memperhatikan dampak yang
timbul akibat tidak mematuhi program k3 yang diterapkan oleh perusahaan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat penulis berikan adalah :

1.

Selalu patuhi protokol kesehatan Covid-19, selalu terapkan 3M ( menggunakan masker,
mencuci tangan, dan menjaga jarak). Hal ini untuk melancarkan dalam menerapkan
program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang telah di berikan perusahaan untuk
para pekerjanya, sehingga proyek pekerjaan Konstruki yang sedang dikerjakan tidak
menjadi cluster baru penyebaran Covid-19

. Untuk para pekerja konstruksi, disarankan untuk lebih memperhatikan maupun

mementingkan keselamatan saat bekerja dengan lebih mematuhi aturan keselamatan kerja
dan mengikuti aturan keselamatan kerja dengan menggunalan alat pelindung diri (APD)
dan menggunakaan alat sesuai keahliannya untuk menghindari resiko kecelakaan dalam
proyek konstruksi.

Bagi perusahaan jasa konstruksi / kontraktor, disarakan untuk selalu memperhatikan dan
memenuhi kebutuhan para pekerja seperti alat pelindung diri (APD) maupun alat dalam
membantu pekerja dalam bekerja. Selain itu juga selalu memperhatikan kondisi kesehatan
pekerja sehingga target project akan tercapai manakala pekerjanya sehat.

Meskipun prosedur program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) telah berjalan, untuk
menyempurnakan program yang telah di berlakukan pada proyek konstruksi tersebut
alangkah lebih baik membuat inovasi-inovasi baru terkait dengan program keselamatan
dan kesehatan kerja. Karena akan ada masa pekerja jenuh terhadap prosedur yang telah ada.
Untuk penulis selanjutnya untuk lebih memperhatikan penentuan sampel dan memperhatikan
indikator K3 dan kinerja dalam pembuatan angket.
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